PENGAWETAN BAMBU APUS Gigantochloa apus Kurz DENGAN ALFAMETRIN UNTUK MENCEGAH
SERANGAN RAYAP KAYU

KERJNG Cryptotermes cynocephalus Light MENGGUNAKAN METODE TEKANAN LANGSUNG
UNIVERSITAS Haris Setyawan, Dr. Ir. H. Soetjipto A. H, M.Sc.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2007 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Alex, T., 2000. Pengaruh Cara Pengawetan Di Industri Perum Perumnas
Semarang dan Pengawetan Standar Terhadap Keawetan dan Kekuatan
Kayu Bangunan. Tesis. Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta (tidak dipublikasikan).

Anonim, 1980. Beberapa Jenis Bambu. Lembaga Biologi Nasional-LIPI. Balai
Pustaka. Jakarta.

1994. Prospek Pengembangan Tanaman Bambu. Balai Rehabilitasi
Lahan dan Konservasi Tanah. Bandung.

., 1997. Bambu. Yayasan Kanisius. Yogyakarta.
2001. Potensi Bambu, Rotan, Buah dan Getah Per Propinsi Per

BRLKT/URLKT sampai dengan Januari tahun 2001. http: / mofrinet.
Cbn.net.id/informasi/rri/RPLS/Statistik. Potensi.htm.

Barly dan Sumarni, G., 1997. Cara Sederhana Pengawetan Bambu Segar. Jurnal
Penelitian Hasil Hutan. Vol. 15 (2) : 79 — 86.

Coulson, Robert. N., dan A. E. Lund, 1987. Degradasi Kayu Oleh Serangga,
Kemunduran (Deteriorasi) Kayu dan Pencegahannya dengan Perlakuan-
Perlakuan Pengawetan, Darrel D. Nicholas (ed.), Airlangga University
Press, Surabaya.

Djojosumarto, P., 2000. Teknik Aplikasi Pestisida Pertanian. Penerbit Kanisius.
Yogyakarta.

Ekha, 1., 1993. Dilema Pestisida Tragedi Revolusi Hijau. Penerbit Kanisius.
Yogyakarta.

Hadikusumo, S. A, 2004. Pengawetan Kayu. Fakultas Kehutanan. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta. Tidak dipublikasikan.

Hasan, T., 1986. Rayap dan Pemberantasannya. CV. Jasaguna. Jakarta.
Haygreen, J. G. dan J. L. Bowyer, 1989. Hasil Hutan dan Ilmu Kayu: suatu

pengantar diterjemahkan oleh Soetjipto A. Hadikusumo. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.

52



PENGAWETAN BAMBU APUS Gigantochloa apus Kurz DENGAN ALFAMETRIN UNTUK MENCEGAH
SERANGAN RAYAP KAYU

KERJNG Cryptotermes cynocephalus Light MENGGUNAKAN METODE TEKANAN LANGSUNG
UNIVERSITAS Haris Setyawan, Dr. Ir. H. Soetjipto A. H, M.Sc.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2007 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Henry, W.T., 1988. Proses-proses Pengawetan dan Peralatan, Kemunduran
(Deteriorasi) Kayu dan Pencegahannya dengan Perlakuan-perlakuan
Pengawetan, Darrel D. Nicholas (ed.). Jilid Il.Airlangga University
Press. Surabaya.

Hunt, G. M. dan G. A. Garratt, 1986. Pengawetan Kayu. Akademi Presindo.
Jakarta.

Indriyani, Y., T. Yoshimura dan Y. Imanium, 2002. Pengaruh Suhu Terhadap
Aktivitas Makan Rayap. Prosiding MAPEKI. Bogor

Joesoef, M., 1977. Pengawetan Kayu I. Cetakan I. Bagian Penerbitan Yayasan
Pembina Fakultas Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Krisdianto, G. Sumarni dan A. Ismanto, 2000, Sari Penelitian Bambu.
http://www.mofrinet.Cbn.Net.id/informasi/litbang/sari.bambu.htm.

Martawidjaya, A., 1964. Pengawetan Bambu [ndonesia. Lembaga Penelitian Hasil
Hutan. Bogor.

Nandika, D.; J.R.Matangaran dan 1.G.K. Tapa Darma, 1994. Keawetan Kayu dan
Pengawetan Bambu Indonesia. Yayasan Bambu Lingkungan Lestari.
Bogor.

Soediono, J., 1956. Bambu. Majalah Rimba Indonesia. Departemen Kehutanan.
Jakarta.

Subyanto, 1999.Kemunduran Kualita Kayu. Diktat Kuliah.Fakultas Kehutanan
UGM.Tidak Diterbitkan.

Sudyarto, S., 1984. Teknologi Bambu. Penerbit Sinar Pengetahuan. Jakarta.

Sulthoni, A., 1983. Pengawetan Bambu Tradisional Dengan Perendaman Dalam
Air. Fakultas Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Sumastuti, A., 2004. Pengawetan Bambu Wulung (Gigantochloa sp) Dengan
Lentrek 400 EC Pada Berbagai Konsentrasi Dan Lama Difusi Untuk
Mencegah Serangan Rayap Kayu Kering Cryptotermes cynocephalus
Light. Fakultas Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.
Tidak dipublikasikan.

Suranto, Y., 2002. Pengawetan Kayu; Bahan dan Metode. Penerbit Kanisius.
Yogyakarta.

53



UNIVERSITAS

PENGAWETAN BAMBU APUS Gigantochloa apus Kurz DENGAN ALFAMETRIN UNTUK MENCEGAH
SERANGAN RAYAP KAYU

KERJNG Cryptotermes cynocephalus Light MENGGUNAKAN METODE TEKANAN LANGSUNG
Haris Setyawan, Dr. Ir. H. Soetjipto A. H, M.Sc.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2007 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Surtiyanto, A., 1994. Studi Dendrologi dan Potensi Bambu pada Daerah Dataran

Tinggi di Desa Glagaharjo, Kepuharjo dan Umbulharjo Kecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman. Fakultas Kehutanan. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta. Tidak dipublikasikan.

Tambunan, B., 1974. Keawetan dan Pengawetan Kayu. Kehutanan Indonesia.

Direktorat Jenderal Kehutanan. Jakarta.

Tarumingkeng, R.C., 1971. Biologi dan Pengenalan Rayap Perusak Kayu di

Indonesia. Lembaga Penelitian Hasil Hutan, Bogor.

, 2001. Biologi dan Perilaku Rayap.

http://www.hayati-ipb.com/biologi dan perilaku rayap.htm.

Tim Elsppat, 1997. Pengawetan Kayu dan Bambu. Puspa Swara. Jakarta.

Widjaja, E. A. dan Dransfield, S., 1995. Plant Resources of South — East Asia 7

Bamboos. Prosea. Bogor.

Yofika, J., 2006. Pengawetan Bambu Wulung (Gigantochloa atroviolacea) Secara

Difusi Dengan Alfametrin Dalam Pencegahan Serangan Rayap
Cryptotermes cynocephalus Light. Fakultas Kehutanan. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta. Tidak dipublikasikan.

54



